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Sistem kekeluargaan adalah salah satu prinsip mendasar untuk
mengelompokkan tiap orang ke dalam kelompok sosial, peran, kategori, dan
silsilah. Hubungan keluarga dapat dihadirkan secara nyata (ibu, saudara, kakek)
atau secara abstrak menurut tingkatan kekerabatan.

Dalam masyarakat sendiri terdapat bermacam-macam sistem kekeluargaan
yang dianut dan dijalankan. Misalnya sistem patrilineal yang menarik garis
keturunan dari garis laki-laki (ayah). Sistem ini dianut di Tapanuli, Lampung,
Bali dan lain-lain. Sedangkan sistem kekeluargaan yang menarik garis keturunan
pada garis ibu yang disebut matrilineal banyak dianut di daerah Minangkabau.
Ada pula sistem kekeluargaan parental yang menarik garis keturunan dari garis
laki-laki (ayah) dan perempuan (ibu), sistem ini dianut Jawa, Madura dan
Sumatera Selatan.

Berkenaan dengan permasalahan yang menjadi obyek penelitian ini, maka
penulis mencoba untuk mendeskripsikan dan mengkorelasikannya dengan
penafsiran (interpretasi) para ulama terhadap surat al-Nisa’ ayat 22 dan 23.
Penulis mengambil dua ayat ini dikarenakan memiliki keterkaitan erat dan
mempunyai esensi pembahasan yang sama dengan ketiga bentuk sistem
kekeluargaan di atas yakni di dalamnya mengatur tentang bentuk-bentuk
perkawinan yang dilarang.

Sehingga pada akhirnya, berdasarkan interpretasi (penafsiran) para ulama
terhadap surat al-Nisa’ ayat 22 dan 23 ini, dapat diperoleh kesimpulan tentang
sistem kekeluargaan dalam Islam yang telah digariskan al-Qur’an.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian literer dan dilakukan dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data diperoleh dari bahan kepustakaan yang
mencakup kitab-kitab tafsir para ulama’ tentang surat al-Nisa’ ayat 22 dan 23.
Sumber data meliputi primer dan skunder. Sedangkan metode analisis data
menggunakan tekhnik kajian isi (content analysis). Hasil analisis terhadap
masalah yang dibahas dituangkan secara deskriptif dalam laporan hasil penelitian.

Dalam surat al-Nisa’ ayat 22 dan 23 dijelaskan secara terperinci tentang
wanita-wanita yang dilarang untuk dinikahi. Adapun larangan tersebut
dikarenakan adanya hubungan nasab, karena hubungan persusuan dan adanya
hubungan perkawinan. Oleh karena itu, bentuk larangan perkawinan paralel
counsins menurut hukum adat Minangkabau yang matrilineal maupun bentuk
larangan cross counsins dalam hukum adat Batak yang patrilineal ternyata
bertolak belakang dengan konsep sistem kekeluargaan Islam yang terdapat dalam
alQur'an surat al-Nisa’ ayat 23 dan 24. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa
sistem kekeluargaan dalam Islam yang telah digariskan al-Qur’an adalah parental.
Penegasan yang lebih konkret diberikan oleh Nabi Muhammad yang menikahkan
puteri beliau Fatimah dengan Ali bin Abi Thalib. Di mana ayah Rasulullah adalah
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saudara kandung dengan ayah Ali bin Abi Thalib. Jika dipergunakan sistem
menarik garis keturunan yang patrilineal maupun matrilineal, maka antara Ali bin
Abi Thalib dengan Fatimah dilarang menikah.



